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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between eye-hand coordination and
agility on groundstroke skills in beginner tennis players. The research method used
is a quantitative approach with a correlational design. The research subjects
consisted of 30 beginner tennis players selected using purposive sampling. The
independent variables in this study were eye-hand coordination and agility, while
the dependent variable was groundstroke skills. The instruments used included a
ball throw-catch test against a wall to measure hand-eye coordination, the lllinois
Agility Test to measure agility, and forehand and backhand accuracy tests to
measure groundstroke skills. Data analysis was performed using descriptive
statistics, Pearson Product Moment correlation test, and multiple regression
analysis. The results showed a significant positive relationship between hand-eye
coordination and groundstroke skills (r = 0.62; p < 0.05) and a significant negative
relationship between agility and groundstroke skills (r = —=0.58; p < 0.05). The
multiple regression results showed that eye-hand coordination and agility
simultaneously contributed significantly to groundstroke skills with a coefficient of
determination of 54%. Thus, it can be concluded that eye-hand coordination and
agility are important factors that influence groundstroke skills in tennis players.

Keywords: groundstroke, agility, hand-eye coordination, beginner tennis
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan koordinasi mata—tangan dan
kelincahan terhadap keterampilan groundstroke pada pemain tenis pemula. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Subjek penelitian berjumlah 30 pemain tenis pemula yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah koordinasi mata—tangan dan kelincahan, sedangkan variabel terikat adalah
keterampilan groundstroke. Instrumen yang digunakan meliputi tes lempar tangkap
bola ke dinding untuk mengukur koordinasi mata—tangan, lllinois Agility Test untuk
mengukur kelincahan, serta tes akurasi pukulan forehand dan backhand untuk
mengukur keterampilan groundstroke. Analisis data dilakukan menggunakan
statistik deskriptif, uji korelasi Pearson Product Moment, dan analisis regresi ganda.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara koordinasi mata—tangan dan keterampilan groundstroke (r = 0,62; p < 0,05),
serta hubungan negatif yang signifikan antara kelincahan dan keterampilan
groundstroke (r = -0,58; p < 0,05). Hasil regresi ganda menunjukkan bahwa
koordinasi mata—tangan dan kelincahan secara simultan berkontribusi signifikan
terhadap keterampilan groundstroke dengan nilai koefisien determinasi sebesar
54%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata—tangan dan
kelincahan merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap keterampilan
groundstroke pada pemain tenis pemula. Temuan ini memberikan implikasi praktis
bagi pelatih untuk mengintegrasikan latihan koordinasi dan kelincahan dalam
pembinaan tenis pemula.

Kata Kunci: groundstroke, kelincahan, koordinasi mata tangan, tenis pemula

A.Pendahuluan

Tenis merupakan olahraga raket
yang menuntut kemampuan teknis
dan fisik secara simultan untuk
melakukan pukulan yang efektif,
termasuk groundstroke
(forehand/backhand) yang menjadi
keterampilan dasar utama dalam
permainan tenis. Groundstroke tidak
hanya memerlukan kekuatan otot
tetapi juga ketepatan dan timing yang
baik untuk mengembalikan bola
dengan akurat dan konsisten.
Pengembangan keterampilan
groundstroke pada pemain tenis
pemula seringkali dikaitkan dengan
kemampuan koordinasi sensorimotor
dan komponen motorik lain seperti
kelincahan dan koordinasi mata—
tangan yang optimal (Reid et al.,
2018).

Koordinasi mata—tangan,
didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menyelaraskan input visual
dengan respon motorik tangan,
merupakan aspek penting dalam
olahraga  raket seperti tenis.
Kemampuan ini  memungkinkan
pemain untuk memperkirakan lintasan
bola dan melakukan pukulan dengan
timing yang tepat, sehingga
meningkatkan akurasi dan efektivitas
groundstroke. Penelitian
menunjukkan bahwa latihan yang
menekankan keterampilan koordinasi
mata—tangan dapat secara signifikan
meningkatkan performa  pukulan,
terutama pada pemula yang masih
dalam fase awal penguasaan teknik
tenis Soyler & Cing6z, 2023; Torres-
Luque et al., 2020).

Selain koordinasi mata—tangan,

kelincahan juga memainkan peran
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penting dalam performa pemain tenis,
terutama dalam respons perubahan
arah yang cepat dan efektif saat
bergerak ke posisi yang tepat untuk
melakukan groundstroke. Kelincahan
mencakup komponen fisik seperti
kemampuan perubahan arah,
kecepatan reaksi, dan pengendalian
tubuh, yang berkontribusi terhadap
kesiapan teknis sebelum kontak bola
dilakukan. Studi literatur menunjukkan
bahwa perkembangan kelincahan
meningkatkan kesiapan teknis,
termasuk koordinasi gerak dan
efisiensi pukulan pada tenis lapangan
(Fernandez-Fernandez et al., 2017,
Kolman et al., 2019).

Interaksi antara kemampuan
koordinasi dan kelincahan sangat
penting dalam konteks tenis pemula
karena kedua komponen tersebut
membantu pemain dalam
mengintegrasikan persepsi visual dan
respons
dibutuhkan  untuk

groundstroke yang baik. Dalam tenis,

motorik  cepat  yang

menghasilkan

respons motorik yang cepat terhadap
bola yang datang memerlukan
koordinasi yang matang antara mata
dan tangan, sedangkan kemampuan
kelincahan menentukan kecepatan
pemain mencapai posisi yang optimal.

Oleh karena itu, kedua komponen ini

secara teoritis berkontribusi besar
terhnadap keterampilan dasar seperti
groundstroke (Reid et al., 2018;
Soyler & Cingdz, 2023).

Penelitian empiris yang relevan
mendukung gagasan bahwa
koordinasi mata—tangan berpengaruh
signifikan terhadap performa pukulan
dalam tenis. Misalnya, studi tentang
latihan berbasis koordinasi mata—
tangan menunjukkan bahwa integrasi
latihan tersebut dapat meningkatkan
kemampuan dasar tenis, termasuk
drive strokes pada pemain tenis
pemula, yang menegaskan
pentingnya komponen sensorimotor
ini  dalam peningkatan kualitas
groundstroke. Lebih lanjut, penelitian
tentang hubungan antara power otot

lengan dan koordinasi mata—tangan

dalam konteks groundstroke
menunjukkan adanya korelasi
signifikan antara kesiapan

neuromuskular dan hasil pukulan
backhand, yang implikasinya juga
dapat ditelaah dalam konteks pemula.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa koordinasi yang baik tidak
hanya mendukung ketepatan pukulan
tetapi juga berkontribusi bersama
variabel fisik lain seperti kekuatan

terhadap performa
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groundstroke (Cingdz, 2023; Torres-
Luque et al. 2020).

Di samping itu, kajian teoritis dan
studi empiris lain di bidang tenis
mempertegas bahwa pelatihan yang
menggabungkan koordinasi mata—
tangan dengan latihan teknis spesifik
olahraga raket menunjukkan
peningkatan yang lebih baik dalam
keterampilan pukulan dasar dibanding
pelatihan  konvensional. Hal ini
menegaskan perlunya pendekatan
latihan  yang  sistematis  untuk
meningkatkan keterampilan
groundstroke pada kelompok pemain
pemula, yang masih sangat
bergantung pada perkembangan
koordinasi indera dan komponen
motorik lain seperti
kelincahan.Berdasarkan tinjauan
iimiah di atas, dapat dikemukakan
bahwa hubungan antara koordinasi
mata—tangan dan kelincahan
terhadap keterampilan groundstroke
pada tenis pemula merupakan
fenomena yang layak dibahas secara
ilmiah. Penelitian dalam bidang ini
tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap pembentukan kerangka
latihan yang lebih efektif, tetapi juga
menegaskan pentingnya pemahaman
mendalam terhadap komponen fisik

dan sensorimotor dalam

meningkatkan performa atlet pemula
dalam olahraga tenis. Studi lanjutan
yang menguji hubungan tersebut
secara kuantitatif pada populasi
pemula diharapkan akan memberikan
bukti empiris yang lebih kuat untuk
praktik pembinaan dan pembelajaran
tenis (Fernandez-Fernandez et al.,
2017).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional, yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara
koordinasi mata—tangan dan
kelincahan terhadap keterampilan
groundstroke pada pemain tenis
pemula. Desain korelasional dipilih
karena penelitian ini tidak memberikan
perlakuan khusus kepada subjek,
keterkaitan

melainkan  mengkaiji

antarvariabel berdasarkan data
empiris yang diperoleh  melalui
pengukuran kemampuan fisik dan
keterampilan teknik. Pendekatan ini
umum digunakan dalam penelitian
olahraga untuk menganalisis
kontribusi faktor motorik dan fisik
terhadap performa teknik olahraga
(Kolman et al., 2019; Sdyler & Cingdz,

2023).
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Subjek dalam penelitian ini
adalah pemain tenis pemula yang
memiliki pengalaman bermain tenis
kurang dari dua tahun dan belum
pernah mengikuti kompetisi resmi
tingkat lanjut. Pemilihan subjek
dilakukan dengan teknik purposive
sampling, dengan
mempertimbangkan kesesuaian
karakteristik subjek terhadap tujuan
penelitian. Fokus pada pemain
pemula didasarkan pada pandangan
bahwa tahap awal pembelajaran tenis
sangat dipengaruhi oleh
perkembangan koordinasi
sensorimotor dan kemampuan fisik
dasar, yang berperan penting dalam
penguasaan teknik  groundstroke
(Crespo & Reid, 2017).

Variabel penelitian terdiri atas
koordinasi mata—tangan dan
kelincahan sebagai variabel bebas,
serta  keterampilan  groundstroke
sebagai variabel terikat. Koordinasi
diartikan

mengintegrasikan

mata—tangan sebagai
kemampuan
informasi visual dengan gerakan
tangan secara tepat, sedangkan
kelincahan merupakan kemampuan
perubahan arah dan posisi tubuh
secara cepat dan  terkontrol.
Keterampilan groundstroke

didefinisikan sebagai kemampuan

melakukan pukulan forehand dan
backhand dengan akurasi dan kontrol
yang baik. Hubungan antara ketiga
variabel tersebut dianalisis untuk
kontribusi

mengetahui  besarnya

masing-masing variabel bebas
terhadap keterampilan groundstroke
(Fernandez-Fernandez et al., 2017).

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen tes yang
telah banyak digunakan dalam
penelitian tenis. Koordinasi mata—
tangan diukur menggunakan tes
lempar tangkap bola ke dinding (throw
and catch test) yang menilai
kecepatan dan ketepatan respons
visual-motorik.  Kelincahan diukur
menggunakan lllinois Agility Test atau
T-Test, yang menilai kemampuan
perubahan arah secara cepat.
Keterampilan groundstroke diukur
melalui tes akurasi pukulan forehand
dan backhand ke area target tertentu
di lapangan tenis. Instrumen-
instrumen tersebut dipilih karena
memiliki ~ tingkat  validitas dan
reliabilitas yang baik dalam mengukur
performa atlet tenis (Torres-Luque et
al., 2020; Reid et al., 2018).

Prosedur penelitian  diawali
dengan pemberian penjelasan kepada
subjek mengenai tujuan dan tata cara

pelaksanaan tes, dilanjutkan dengan
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pemanasan untuk mengurangi risiko
cedera. Selanjutnya, subjek
melaksanakan tes koordinasi mata—
tangan, tes kelincahan, dan tes
keterampilan groundstroke secara
berurutan dengan waktu istirahat yang
cukup di antara tes. Seluruh rangkaian
tes dilaksanakan dalam kondisi
lapangan dan peralatan yang sama
untuk menjaga konsistensi
pengukuran dan  meminimalkan
pengaruh kelelahan terhadap hasil tes
(Fernandez-Fernandez et al., 2017).

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk
mengetahui karakteristik data setiap
variabel, kemudian dilanjutkan
dengan analisis inferensial. Uiji
korelasi Pearson Product Moment
digunakan untuk mengetahui
hubungan antara koordinasi mata—
tangan dengan keterampilan
groundstroke serta hubungan antara
kelincahan dengan keterampilan
groundstroke. Selanjutnya, analisis
regresi ganda digunakan untuk
mengetahui  kontribusi  koordinasi
mata—tangan dan kelincahan secara
simultan  terhadap  keterampilan
groundstroke. Analisis ini banyak
digunakan dalam penelitian performa
tenis dan ilmu keolahragaan untuk
multivariat

mengkaiji hubungan

(Kolman et al., 2019; Sdyler & Cingoz,

2023). Pelaksanaan penelitian ini

memperhatikan prinsip etika
penelitian, termasuk persetujuan
subjek (informed consent),

kerahasiaan data, dan keselamatan
selama pelaksanaan tes. Seluruh
prosedur pengujian dilakukan sesuai
standar keselamatan olahraga untuk
meminimalkan risiko cedera dan
memastikan  kenyamanan  subjek
selama

(Hornery et al., 2018).

penelitian berlangsung

C.Hasil Penelitian dan pembahasan
1. Statistik Deskriptif

Penelitian ini melibatkan 30
pemain tenis pemula sebagai subjek
penelitian. Data yang diperoleh
meliputi skor koordinasi mata—tangan,
kelincahan, dan keterampilan
groundstroke. Hasil analisis statistik
deskriptif menunjukkan karakteristik
data sebagaimana disajikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel
Penelitian

Variabel N Mea SD Min Max
n

Koordinasi 3 246 3,8 18 32
Mata— 0 O 5
Tangan
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Kelincahan 3 174 1,2 152 19,8
(detik) 0 2 1 0 0

Keterampil 3 26,7 41 19 35
an 3 2
Groundstro

ke

o

Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata
koordinasi mata—tangan pemain tenis
pemula sebesar 24,60 dengan
simpangan baku 3,85, yang
mengindikasikan kemampuan berada
pada kategori sedang dengan variasi
antar subjek yang cukup. Nilai
minimum dan maksimum masing-
masing sebesar 18 dan 32,
menunjukkan adanya perbedaan
tingkat koordinasi mata—tangan di
antara pemain. Variabel kelincahan
memiliki nilai rata-rata sebesar 17,42
detik dengan simpangan baku 1,21,
yang menunjukkan  kemampuan
kelincahan pemain relatif homogen.
Waktu tercepat yang dicapai subjek
adalah 15,20 detik, sedangkan waktu
terlama adalah 19,80 detik, yang
menggambarkan variasi kemampuan
perubahan arah gerak pada pemain
tenis pemula.

Sementara itu, keterampilan
groundstroke menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 26,73 dengan

simpangan baku 4,12, yang
mengindikasikan kemampuan berada
pada kategori cukup hingga sedang.
Nilai minimum sebesar 19 dan
maksimum sebesar 35 menunjukkan
adanya perbedaan penguasaan teknik
groundstroke antar pemain.
2. Korelasi Pearson Antara Variabel

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel
terikat. Hasil uji korelasi disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Korelasi Pearson Antara Variabel

Hubungan r Sig. Keterangan
Variabel (p)

Koordinasi 0,62 0,001 Signifikan
Mata—Tangan

<>

Groundstroke

Kelincahan « - 0,002 Signifikan

Groundstroke 0,58
Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang

signifikan antara koordinasi mata—

tangan dan keterampilan
groundstroke (r = 0,62; p < 0,05).
Sementara itu, kelincahan

menunjukkan hubungan negatif yang
signifikan dengan keterampilan
groundstroke (r = -0,58; p < 0,05),

yang berarti semakin baik kelincahan
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(waktu lebih cepat), semakin tinggi

keterampilan groundstroke.

3. Hasil Analisis Regresi Ganda
Analisis regresi ganda digunakan
untuk mengetahui kontribusi
koordinasi mata—tangan dan
kelincahan secara simultan terhadap
keterampilan  groundstroke. Hasil
analisis regresi disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Ganda

Variabel Prediktor B t Sig.
Koordinasi Mata— 0,41 2,89 0,007
Tangan

Kelincahan - 0,017

6,37 2,54

Hasil analisis regresi ganda
menunjukkan  bahwa  koordinasi
mata—tangan dan kelincahan secara
simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap keterampilan groundstroke
pada pemain tenis pemula. Nilai
koefisien determinasi (R* = 0,54)
mengindikasikan bahwa kedua
variabel prediktor tersebut secara
bersama-sama mampu menjelaskan
54% variasi keterampilan
groundstroke, sedangkan 46%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Secara parsial, koordinasi mata—
tangan memberikan kontribusi positif
yang signifikan terhadap keterampilan
groundstroke (B = 0,41; p < 0,05),
yang menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan koordinasi
mata—tangan diikuti oleh peningkatan
keterampilan groundstroke.
Sementara itu, kelincahan juga
menunjukkan kontribusi yang
signifikan dengan arah hubungan
negatif (B = -0,37; p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa semakin baik
kelincahan pemain (ditunjukkan oleh
waktu tes yang lebih cepat), semakin
tinggi keterampilan groundstroke yang
dimiliki.

Penelitian  ini menegaskan
bahwa  koordinasi  mata—tangan
merupakan prediktor dominan, diikuti
oleh kelincahan, dalam menentukan
keterampilan  groundstroke pada

pemain tenis pemula. Dengan
demikian, hasil regresi ganda
memperkuat pentingnya integrasi
kemampuan sensorimotor dan
kemampuan fisik dalam
pengembangan keterampilan teknik
tenis, khususnya pada tahap
pembelajaran awal (Soyler, M., &
Cing0z, Y. E. 2023; Torres-Luque, G.,
Hernandez-Garcia, R., Olmedilla, A.,

& Ortega, E. 2020).
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  koordinasi mata—tangan
memiliki hubungan yang signifikan
dengan keterampilan groundstroke
pada pemain tenis pemula. Temuan
ini menegaskan bahwa kemampuan
mengintegrasikan informasi visual
dengan gerakan tangan merupakan
faktor fundamental dalam
pelaksanaan teknik pukulan tenis.
Groundstroke menuntut pemain untuk
mempersepsikan arah, kecepatan,
dan pantulan bola secara akurat,
kemudian meresponsnya dengan
ayunan raket yang tepat waktu dan
terkontrol. Koordinasi mata—tangan
yang baik memungkinkan proses
persepsi—aksi berjalan lebih efisien,
sehingga meningkatkan akurasi dan
konsistensi pukulan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Soyler dan
Cingbz (2023) yang menyatakan
bahwa  koordinasi mata—tangan

berkontribusi  signifikan  terhadap
performa teknik tenis pada pemain
amatir dan pemula.

Secara fisiologis, koordinasi
mata—tangan berkaitan  dengan
kemampuan sistem saraf pusat dalam
memproses stimulus visual dan
mengoordinasikannya dengan
respons motorik yang presisi. Torres-

Luque et al. (2020) menegaskan

bahwa olahraga raket, termasuk tenis,
sangat bergantung pada kecepatan
pemrosesan visual dan respons

neuromuskular. Pemain pemula yang

memiliki  koordinasi mata—tangan
rendah cenderung mengalami
keterlambatan timing pukulan,

kesalahan  kontak bola, serta
rendahnya kontrol arah bola. Oleh
karena itu, peningkatan koordinasi
mata—tangan

menjadi  prasyarat

penting dalam pembelajaran
groundstroke yang efektif. Selain
koordinasi mata tangan, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
kelincahan memiliki hubungan yang
signifikan dengan keterampilan
groundstroke, dengan arah hubungan
negatif karena kelincahan diukur
menggunakan satuan waktu. Artinya,
semakin cepat waktu tempuh
kelincahan, semakin tinggi
keterampilan  groundstroke  yang
dimiliki pemain. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan
bergerak cepat dan berubah arah
secara efisien sangat menentukan
kesiapan posisi tubuh sebelum
melakukan  pukulan.  Fernandez-
Fernandez et al. (2017) menyatakan
bahwa tenis merupakan olahraga
dengan karakteristik gerakan lateral

dan multidirectional yang intens,
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sehingga kelincahan menjadi
komponen fisikk utama dalam
mendukung performa teknik.
Kelincahan memungkinkan pemain

untuk mencapai posisi ideal relatif

terhadap bola, menjaga
keseimbangan tubuh, dan
mengeksekusi pukulan dengan

kontrol yang lebih baik. Kolman et al.
(2019) menegaskan bahwa atlet tenis
dengan tingkat kelincahan yang baik
mampu mempertahankan kualitas
teknik pukulan meskipun berada
dalam situasi permainan yang cepat
dan dinamis. Pada pemain pemula,
keterbatasan  kelincahan  sering
menyebabkan posisi tubuh yang
kurang optimal saat memukul bola,
sehingga berdampak pada rendahnya
kualitas groundstroke baik dari segi
akurasi maupun kekuatan.

Hasil analisis regresi ganda
menunjukkan  bahwa  koordinasi
mata—tangan dan kelincahan secara

simultan memberikan kontribusi yang

signifikan  terhadap keterampilan
groundstroke, dengan  kontribusi
sebesar 54%. Temuan ini

menunjukkan bahwa penguasaan
groundstroke tidak dapat dipisahkan
dari integrasi kemampuan
sensorimotor dan kemampuan fisik.

Reid et al. (2018) menegaskan bahwa

performa teknik tenis merupakan hasil
interaksi kompleks antara persepsi
visual, kontrol gerak, dan kemampuan
fisik pendukung. Dengan demikian,
pendekatan latihan yang hanya
menitikberatkan pada teknik ayunan
raket tanpa mengembangkan
koordinasi dan kelincahan akan
kurang efektif, khususnya pada
pemain pemula.

Temuan penelitian ini  juga
memperkuat pandangan Crespo dan
Reid (2017) yang menyatakan bahwa

fase pembelajaran tenis pemula harus

menekankan pengembangan
kemampuan gerak dasar
(fundamental =~ movement  skKills)

sebelum fokus pada teknik lanjutan.
Latihan koordinasi mata—tangan dan
kelincahan yang terintegrasi dalam
pembelajaran  groundstroke akan

membantu  pemain  membangun
fondasi teknik yang kuat dan
berkelanjutan. Farrow et al. (2019)
bahkan

pembelajaran teknik berbasis gerak

menekankan bahwa

dan koordinasi lebih efektif dalam
jangka panjang dibandingkan
pendekatan teknik konvensional.
Keseluruhan, pembahasan ini
menunjukkan  bahwa  koordinasi
mata—tangan dan kelincahan

merupakan faktor kunci dalam
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keterampilan  groundstroke pada
pemain tenis pemula. Hasil penelitian
ini tidak hanya mendukung temuan-
temuan empiris sebelumnya, tetapi
juga memberikan implikasi praktis
bagi pelatih dan pendidik olahraga
untuk merancang program latihan
tenis pemula yang lebih holistik,
terstruktur, dan berbasis bukti iimiah.
Dengan mengintegrasikan latihan
koordinasi dan kelincahan ke dalam
pembelajaran teknik groundstroke,
diharapkan proses pembinaan tenis
pemula dapat berlangsung lebih

efektif dan efisien.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa koordinasi
mata—tangan memiliki hubungan yang
signifikan dengan keterampilan
groundstroke pada pemain tenis
pemula. Semakin baik kemampuan
koordinasi mata—tangan yang dimiliki
pemain, semakin tinggi pula kualitas
keterampilan  groundstroke  yang
ditunjukkan, terutama dalam hal
akurasi dan konsistensi pukulan.
Selain itu, kelincahan juga memiliki
hubungan yang signifikan dengan
keterampilan  groundstroke pada

pemain tenis pemula. Pemain dengan

tingkat kelincahan yang lebih baik,
yang ditunjukkan oleh kemampuan
perubahan arah gerak yang cepat dan
efisien, cenderung mampu
menempatkan posisi tubuh secara
optimal sebelum melakukan pukulan,
sehingga menghasilkan groundstroke
yang lebih efektif.
Hasil analisis menunjukkan
bahwa koordinasi mata—tangan dan
kelincahan secara simultan
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap keterampilan groundstroke,
dengan kontribusi yang cukup besar
dibandingkan faktor lainnya. Temuan
ini menegaskan bahwa keterampilan
groundstroke tidak hanya dipengaruhi
oleh penguasaan teknik semata,
tetapi juga oleh integrasi kemampuan
sensorimotor dan kemampuan fisik

pendukung.
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